
Lampiran 3 Dokumentasi benda uji 

1. Benda uji pada kondisi ODM 

a. Non siklus 

1) Benda uji         

 

(a)      (b)    (c) 

     Gambar 20 Setelah pengujian (a) benda uji 1 (b) benda uji 2 (c) benda uji 3 

b. 1 siklus 

1) Benda uji 1 

 

 

 

 

 

(a)                                              (b) 

        Gambar 21 (a) Setelah 1 siklus (b) Setelah pengujian 
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c. 2 siklus 

1) Benda uji 1 

 

 

 

 

 

 

(a)                                                 (b)                                                     (c) 

Gambar 22 (a) Setelah 1 siklus (b) Setelah 2 siklius (c) Setelah pengujian 

d. 3 siklus 

1) Benda uji 1 

 

 

 

 

 

 

(a)                                                (b)                                               (c)                                                  (d) 

Gambar 23 (a) Setelah 1 siklus (b) setelah 2 siklus (c) Setelah 3 siklus (d) Setelah pengujian 4
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e. 4 siklus 

1) Benda uji 1 

 

 

 

 

 

 

 (a)                                      (b)                                         (c)                                         (d)                                      (e) 

Gambar 24 (a) Setelah 1 siklus (b) Setelah 2 siklus (c) Setelah 3 siklus (d) Setelah 4 siklus (e) Setelah pengujian

4
7
 



2. Benda uji pada kondisi OMC 

a. Non siklus 

1) Benda uji 

 

 

 

 

 

(a)     (b)    (c) 

     Gambar 20 Setelah pengujian (a) benda uji 1 (b) benda uji 2 (c) benda uji 3 

b. 1 siklus 

1) Benda uji 1 

 

 

 

 

 

(a)             (b) 

     Gambar 21 (a) Setelah 1 siklus (b) Setelah pengujian 
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c. 2 siklus 

1) Benda uji 1 

 

 

 

 

 

 

(a)                                                     (b)                                                    (c) 

Gambar 22 (a) Setelah 1 siklus (b) Setelah 2 siklus (c) Setelah pengujian 

d. 3 siklus 

1) Benda uji 1 

 

 

 

 

 

 

(a)                                                    (b)                                       (c)    (d) 

Gambar 22 (a) Setelah 1 siklus (b) Setelah 2 siklus (c) Setelah 3 siklus (d) Setelah pengujian 
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